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ABSTRAK 

WA ODE AINUN SYAWALIA. HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR 

SOSIODEMOGRAFI DAN TINGKAT PENGETAHUAN PENGGUNAAN ALAT DAN 

OBAT KONTRASEPSI DI KAMPUNG NELAYAN KEPULAUAN SELAYAR 

(dibimbing oleh Anshar Saud dan Muh. Akbar Bahar) 

 

Latar Belakang. Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia sangat cepat yang 

menyebabkan peningkatan besar per tahunnya. Persentase penggunaan alat dan 

obat kontrasepsi KB di wilayah Kampung Nelayan Kepulauan Selayar  belum 

mencapai target yang diharapkan. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh kurangnya 

tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat. Tujuan. Penelitian ini bertujuan 

mengukur tingkat pengetahuan masyarakat dan pengaruh hubungan faktor-faktor 

sosiodemografi masyarakat terhadap pengetahuan penggunaan alat dan obat 

kontrasepsi di Kampung Nelayan Kepulauan Selayar. Metode. Penelitian ini 

menggunakan desain studi cross sectional. Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner tervalidasi, terdiri dari 20 pertanyaan yang dibagi menjadi 4 bagian yaitu 

pengetahuan kontrasepsi secara umum, pengetahuan cara pakai, pengetahuan 

indikasi-kontraindikasi dan pengetahuan efek samping. Hasil. Jumlah responden 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini sebesar 250 responden dan sebagian besar 

mempunyai pengetahuan sedang. Hasil analisis bivariat menunjukan semua faktor 

berupa usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan status pekerjaan 

mempengaruhi tingkat pengetahuan terhadap alat dan obat kontrasepsi. 

Sedangkan pada analisis multivariat menunjukan bahwa ada dua faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan tehadap alat dan obat kontrasepsi secara 

independen, yaitu usia (>35 tahun) dan tingkat pendidikan (SMA dan D3-S1). 

Kesimpulan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa wanita usia subur di Kampung 

Nelayan Kepulauan Selayar memiliki tingkat pengetahuan sedang terhadap 

penggunaan alat dan obat kontrasepsi. Faktor sosiodemografi yang mempengaruhi 

penggunaan alat dan obat kontrasepsi pada wanita usia subur di Kampung 

Nelayan Kepulauan Selayar berupa usia dan tingkat pendidikan  

 

Kata kunci: alat dan obat kontrasepsi; KB; pengetahuan; faktor sosiodemografi 
kepulauan selayar 
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ABSTRACT 

WA ODE AINUN SYAWALIA. HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR 

SOSIODEMOGRAFI DAN TINGKAT PENGETAHUAN PENGGUNAAN ALAT DAN 

OBAT KONTRASEPSI DI KAMPUNG NELAYAN KEPULAUAN SELAYAR 

(dibimbing oleh Anshar Saud dan Muh. Akbar Bahar). 

 
Background. The population growth rate in Indonesia is very fast, causing a large 
increase per year. The percentage of use of contraceptive devices and drugs in the 
Selayar Islands Fishermen's Village area has not reached the expected target. This 
is likely influenced by the lack of public knowledge and understanding. Objectives. 
This study aims to measure the level of public knowledge and the influence of the 
relationship between sociodemographic factors on knowledge of the use of 
contraceptive devices and drugs in the Selayar Islands Fishermen's Village. 
Methods. This study used a cross-sectional study design. The instrument used was 
a validated questionnaire, consisting of 20 questions divided into 4 parts, namely 
general knowledge of contraception, knowledge of how to use, knowledge of 
indications-contraindications and knowledge of side effects. Results. The number 
of respondents collected in this study was 250 respondents and most of them had 
moderate knowledge. The results of the bivariate analysis showed that all factors in 
the form of age, marital status, education level, and employment status influenced 
the level of knowledge of contraceptive devices and drugs. Meanwhile, the 
multivariate analysis showed that there were two factors that influenced the level of 
knowledge of contraceptive devices and drugs independently, namely age (> 35 
years) and education level (high school and D3-S1). Conclusion. This study 
concluded that women of childbearing age in the Selayar Islands Fishermen's 
Village had a moderate level of knowledge of the use of contraceptive devices and 
drugs. Sociodemographic factors that influenced the use of contraceptive devices 
and drugs in women of childbearing age in the Selayar Islands Fishermen's Village 
were age and education level 
 
Keywords: contraceptive devices and drugs; KB; knowledge; sociodemographic 
factors of the Selayar Islands 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keluarga Berencana (KB) merupakan program implementasi kebijakan 

nasional di bidang kependudukan dengan menggunakan alat kontrasepsi  yang 

digunakan untuk mengendalikan dan menunda kehamilan serta menghentikan 

kesuburan (Susanti et al., 2020). Negara-negara berkembang menjalankan 

program KB sebagai respon terhadap permasalahan dalam kelangsungan hidup. 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang membentuk program KB untuk 

mengatasi masalah laju pertumbuhan penduduk (Musyayadah et al, 2022). 

Indonesia termasuk negara dengan jumlah penduduk terbanyak urutan keempat di 

dunia dengan jumlah populasi sekitar 278,8 juta jiwa dan termasuk dalam urutan ke 

73 sebagai negara termiskin di dunia pada tahun 2022 (Yulin & Dita, 2022). 

Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia sangat cepat dengan rata-rata 

pada tahun 2010-2020 sebesar 1,25% per tahun (BPS, 2022). Di Indonesia, 

Sulawesi Selatan menyumbang 3,36% dari total populasi penduduk Indonesia 

ditahun 2023. Populasi penduduk di Sulawesi Selatan meningkat sebesar 100 ribu 

jiwa dari tahun 2022 menjadi sebesar 9,36 juta jiwa ditahun 2023 (BPS Sulawesi 

Selatan, 2023). Di Sulawesi Selatan, Kepulauan Selayar masih menjadi wilayah 

dengan jumlah populasi paling rendah sebesar 141,18 ribu jiwa, namun selama 

periode 2021-2022 laju pertumbuhan penduduk mengalami percepatan sebesar 

0,75% dengan kepadatan penduduk setiap km² dihuni sebanyak 103 jiwa pada 

tahun 2022, naik 1 jiwa dibanding tahun 2021. Pada tahun 2022, jumlah penduduk 

miskin sebesar 16,74 ribu jiwa. Keparahan kemiskinan Kepulauan Selayar lebih 

tinggi dibanding Sulawesi Selatan maupun Indonesia. Sehingga wilayah ini dapat 

menjadi wilayah dengan jumah populasi tertinggi dan tingkat kemiskinan terbesar di 

Sulawesi Selatan (BPS Kepulauan Selayar, 2023).      

Kampung Nelayan Desa Bontosunggu merupakan salah satu desa yang 

termasuk dalam daerah dengan wilayah kecil diantara wilayah lainnya di Kepulauan 

Selayar. Total penduduk pada tahun 2022 sebanyak 1.936 dengan total 532 kepala 

keluarga. Grafik data penduduk menurut pekerjaan menunjukan jumlah populasi 

terbanyak ada pada status tidak memiliki pekerjaan tetap/belum bekerja dengan 

jumlah 1.370 populasi (Profil Desa Bontosunggu, 2023). Permasalahan 

kependudukan sangatlah kompleks dan jika tidak diatasi dengan upaya yang tepat 

dapat menyebabkan berbagai masalah serius seperti ledakan populasi dan tingkat 

kemiskinan yang semakin tinggi, sehingga pemerintah berupaya mengatasi dengan 

melaksanakan Program Keluarga Berencana (KB) (Yulin & Dita, 2022). 

Persentase peserta KB aktif di Kepulauan Selayar adalah 13.988 orang dari 

19.316 jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) (BPS Kepulauan Selayar, 2023). 

Sedangkan berdasarkan data Puskesmas Bontosunggu, peserta KB aktif sebanyak 

170 PUS dengan Jenis KB yang paling banyak digunakan adalah suntik, implan, 
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pil, tubektomi (metode operasi wanita), IUD, dan kondom. Target pengguna KB aktif 

yang diharapkan sebesar 350 PUS. Persentase penggunaan KB aktif hanyalah 

50% dari jumlah target yang diharapkan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 

kemungkinan, diantaranya disebabkan oleh tingkat pengetahuan dan kurangnya 

pemahaman terhadap penggunaan alat dan obat kontrasepsi (Barokah & Melani, 

2020). Hal ini didukung dengan hasil penelitian Ulle et al (2017) yang melaporkan 

bahwa pengetahuan mengenai alat kontrasepsi sangat dibutuhkan untuk 

menunjang ketepatan dalam memilih alat kontrasepsi yang ingin digunakan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, serta hingga saat ini belum ada  

penelitian mengenai pengetahuan  penggunaan alat dan obat kontrasepsi di 

wilayah ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan 

faktor-faktor sosiodemografi dan tingkat pengetahuan  masyarakat terhadap 

penggunaan alat dan obat kontrasepsi dalam program keluarga berencana (KB) di 

Kampung Nelayan Desa Bontosunggu Kepulauan Selayar. Peran Apoteker dalam 

memberikan informasi dan nasihat merupakan hal yang penting dalam layanan 

kesehatan dan mempunyai hak  menjadi lebih terlibat langsung sebagai konsultan 

obat kontrasepsi serta dalam memberikan edukasil dalam perawatan kesehatan 

seksual (Aneblom et al., 2004).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan alat 

dan obat kontrasepsi dalam program keluarga berencana (KB)? 

2. Bagaimana hubungan faktor-faktor sosiodemografi masyarakat terhadap 

pengetahuan penggunaan alat dan obat kontrasepsi dalam program 

keluarga berencana (KB)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan alat 

dan obat kontrasepsi di Kampung Nelayan Kepulauan Selayar. 

2. Mengetahui pengaruh hubungan faktor-faktor sosiodemografi masyarakat 

terhadap pengetahuan penggunaan alat dan obat kontrasepsi di Kampung 

Nelayan Kepulauan Selayar. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian farmasi sosial yang menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi cross sectional 

menggunakan data yang diperoleh dari data primer. 

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kampung Nelayan Desa Bontosunggu Kabupaten 

Kepulauan Selayar yang sesuai dengan kriteria inklusi yang di tentukan. 

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Februari tahun 2024. 

2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur di 

Kampung Nelayan Desa Bontosunggu Kepulauan Selayar. Teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan dalam penelitian menggunakan metode non-probability 

sampling dengan pendekatan convenience sampling, yaitu dengan mengambil 

kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia pada saat peneliti 

melakukan penelitian. Besar sampel ditentukan dengan menggunakan rumus 

Slovin:  

                                                             n = 
N

1 + N (e)
2
 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumalah populasi 

e : Batas toleransi kesalahan (10%) 

 

                                                             n = 
418

1 + 418 (0,1)
2

= 80,69 ≈ 81 responden  

Sehingga jumlah sampel minimal dalam penelitian ini didapatkan sebanyak 

81 responden. 

Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini adalah : 

a. Wanita usia subur (WUS) 18-49 tahun 

b. Responden mampu membaca, menulis, dan berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia dengan baik 

c. Bersedia menjadi responden dan mengisi lembar kuesioner dengan lengkap 

2.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini  terdiri dari dua bagian, yaitu 

bagian pertama berisi data sosiodemografi berupa, usia, pekerjaan, status 

pernikahan, dan level pendidikan. Bagian kedua terdiri dari pertanyaan untuk 

mengukur pengetahuan responden mengenai penggunaan alat dan obat 
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kontrasepsi dengan model pilihan jawaban benar/salah. Domain pengetahuan 

terdiri dari 20 pertanyaan yang dibagi menjadi 4 bagian yaitu pengetahuan 

kontrasepsi secara umum, pengetahuan cara pakai, pengetahuan indikasi-

kontraindikasi dan pengetahuan efek samping. Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini diadopsi dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purba (2008) 

dan telah terbukti valid dan reliabel. 

2.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen berupa kuesioner yang diperoleh dari penelitian sebelumnya 

dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya. Item memiliki nilai dengan taraf 

signifikansi yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat korelasi signifikan 

dengan nilai total skor pada domain masing-masing. Pada uji reliabilitas, domain 

dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha lebih dari 0,50. 

2.6 Pengumpulan Data 

Data diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan kepada wanita yang 

memenuhi kriteria inklusi. Peneliti mendatangi rumah-rumah penduduk di Kampung 

Nelayan Desa Bontosunggu yang menjadi sampel penelitian. Seluruh data yang 

telah dikumpulkan, diseleksi dan yang memenuhi syarat dianalisis dan diolah  

selanjutnya. 

2.7 Analisis Data 

Analisis mengenai data sosiodemografi dan presentase tingkat pengetahuan 

responden mengenai penggunaan alat dan obat kontrasepsi ditampilkan 

menggunakan  statistik deskriptif. Tingkat pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS)  

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut  (Purba, 2008) : 

                                     N = 
Sp

Sm
 x 100% 

Keterangan :  

N : Nilai  

Sp : Skor yang didapat  

Sm : Skor tertinggi maksimum 

Penilaian : 

B = 1 

S = 0 

Pengetahuan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu :  

1. Tinggi : apabila subjek mampu menjawab dengan benar 76-100%  dari 

seluruh pertanyaan. 

2. Sedang : apabila subjek mampu menjawab dengan benar 56-75% dari 

seluruh pertanyaan.  

3. Rendah : apabila subjek mampu menjawab dengan benar ≤ 55% dari seluruh 

pertanyaan.  

 Untuk menilai hubungan antara faktor-faktor sosiodemografi dan tingkat 

pengetahuan wanita usia subur pada penggunaan alat dan obat kontrasepsi, 
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dilakukan dengan menggunakan metode ordinal logistic regression atau uji regresi 

logistik ordinal yang dibantu oleh software SPSS. 

2.8 Izin Etik Penelitian 

Untuk memastikan penelitian diselenggarakan sesuai dengan prinsip etika 

dalam penelitian, maka pengurusan permohonan izin etik penelitian diajukan 

kepada Komite Etik Penelitian Farmasi dan Kesehatan Fakultas Farmasi 

Universitas Hasanudin dengan nomor etik 170/UN4.17.8/KP.06.07/2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


